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ABSTRAK 

KEWENANGAN LEMBAGA AMIL ZAKAT, INFAK DAN 

SEDEKAH NAHDLATUL ULAMA (LAZISNU) KOTA METRO 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH 

 

Oleh: 

Astin Rahmawati 

 

Wewenang adalah hak dan kekuasaan untuk melakukan sesuatu. 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah institusi pengelola zakat yang dibentuk 

masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah untuk melakukan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat sesuai dengan ketentuan agama. 

LAZISNU Kota Metro merupakan lembaga yang mengelola dana zakat, infak 

dan sedekah dibawah naungan Nahdlatul Ulama di Kota Metro. Wewenang 

dalam LAZISNU Kota Metro yakni mengelola zakat infak dan sedekah, 

sedangkan tugas LAZIS yakni mengumpulkan, mendistribusikan dan 

mendayagunaan zakat. Selain menerima zakat Lembaga Amil Zakat juga 

menerima infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya sesuai dengan 

syariat islam dan dilakukan sesuai dengan peruntukan yang di ikrarkan oleh 

pemberi. 

Metode penelitian ini menggunakan metode induktif. Penelitian ini 

Bertujuan untuk mengetahui Kewenangan Lembaga Amil Zakat, Infak Dan 

Sedekah Nahdlatul Ulama (Lazisnu) Kota Metro Dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah. Manfaat penelitian diharapkan pada penelitian inidapat 

menambah refrensi kepustakaan yang berkaitan dengan Lembaga Amil Zakat, 

Infak, dan Sedekah (LAZIS). Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field rasearch) yaitu penelitian yang dilakukan di LAZISNU Kota Metro. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yakni sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu sumberdata yang 

diperoleh langsung dari pengurus LAZSINU Kota Metro dan sumber data 

sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari dokumen resmi, buku-buku 

yang berkaitan dengan objek penelitian. Tehnik pengumpulan data dalam 

penulisan ini adalah metode wawancara dan dokumentasi. Kemudian analisis 

data yang digunakan yaitu analisis data kualtatif.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa Kewenangan Lembaga Amil Zakat, Infak Dan Sedekah Nahdlatul 

Ulama (Lazisnu) Kota Metro Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

diperbolehkan. Hal ini diperbolehkan karena dalam Undang-Undang, maupun 

Fatwa MUI Lembaga Amil Zakat (LAZ) selain mengelola Zakat 

diperbolehkan juga mengelola Infak dan Sedekah. Penyebab masyarakat 

banyak tidak menunaikan zakatnya di LAZISNU Kota Metro karena 

LAZISNU Kota Metro merupakan lembaga zakat yang baru berdiri dan 

sebelum di dirikan lembaga tersebut masyarakat sudah menunaikan zakatnya 

di lembaga lain sampai saat ini.  
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MOTTO 

 

يِهِ   ِرهُُمۡ وَتزَُك  َٰلهِِمۡ صَدَقةَٗ تُطَه  مۡوَ
َ
ِ عَلَيۡ ا وَصَ م بهَِ خُذۡ مِنۡ أ

تكََ ل  سَكَنٞ  هِمۡۖۡ إنَِّ صَلَوَٰ
ُ سَمِيعٌ عَليِمٌ   َّهُمۡۗۡ وَٱللََّّ  ل

 
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka guna 

membersihkan dan menyucikan mereka dengannya...”( Q.S At-

Taubah:103)1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT 

diserehkan kepada orang-orang yang berhak.2 Hukum zakat yang wajib 

meniscayakan bahwa zakat bukan hanya merupakan bentuk kedermawanan, 

melainkan juga bentuk ketaatan kepada Allah SWT. sehingga harus diperhatikan 

tata cara pembayaran dan pembagiannya. Oleh karena itu para ulama fiqih 

kemudian memasukan ibadah zakat sebagai ibadah qadha’iy (ibadah yang jika 

tidak dilaksanakan, ada hak orang lain yang terambil).3 Salah  satu diantara 

perintah wajib zakat yang beriringan dengan perintah shalat terdapat dalam al-

Qur’an surah al-Baqarah:43  

كَوَٰةَ وَٱرۡكَعُواْ مَعَ  ةَ وَءَاتوُاْ ٱلزَّ لَوَٰ قيِمُواْ ٱلصَّ
َ
َٰكعِِ  ٱلوَأ   يَن  رَّ

Artinya “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku'” 

Allah memerintahkan  kepada orang-orang yang beriman agar mengerjakan shalat 

lima waktu dan menunaikan zakat agar dapat membersihkan jiwa dan harta, agar 

mempersempit jurang antara si kaya dan si miskin. Serta berpegang teguh dengan 

tali Allah dengan melaksanakan printah-printah-Nya dan menjauhakan larangan-

Nya.4 

                                                           
2 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Lintera Anatarnusa, 1988),  hlm. 34  
3 Ahmad Hasan Ridwan, “Manajemen Baitul Mal wa Tamwil”, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 

cet 1, h. 141 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Terjemahan..,h. 465 



Selain bentuk wajib zakat, nilai ibadah lain berupa infak dan sedekah yang 

fungsinya sama yakni membantu perekonomian umat. Sedekah dan infak 

merupakan salah satu bukti atas kepedulian dan kesempurnaan agama islam untuk 

menyelesaikan problem dalam masyarakat. Sedekah juga akan mendatangkan 

kebahagiaan bagi siapa saja yang melaksanakannya karena dengan sedekah umat 

manusia telah menolong sesama umat manusia lainnya. Demikian pula dengan 

infak yang memiliki fungsi membantu perekonomian masyarakat 

Pada hakikatnya zakat, infak dan sedekah merupakan hal yang sama yaitu 

menyisihkan harta yang kita miliki untuk umat manusia yang membutuhkan. 

Hanya saja pada zakat  mewajibkannya untuk mengeluarkan sebagian harta dari 

para muzakki dengan ketentuan nisab dan haul serta harta yang diberikan untuk 

para mustahik.  

Salah satu optimalnya fungsi zakat, infak dan sedekah sebagai instrumen 

pemerataan perekonomian masyarakat adalah dengan adanya lembaga yang dapat 

mengelola dengan baik dan amanah. Dimulai dari pengumpulan dana zakat infak 

dan sedekah sampai pendistribusiannya kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya merupakan tugas amil zakat. Keprofesionalan lembaga zakat sangat 

diperlukan mengingat masyarakat sampai saat ini masih banyk yang awam 

mengenai zakat dan lembaga zakat. Untuk mengumpulkan dan zakat dari para 

muzzaki tersebut, maka dibentuklah lembaga pengelolaan zakat sebagaimana 

termaktub dalam Pasal 1 UU No.23 Tahun 2011 disebutkan bahwa Lembaga 



Pengelolaan Zakat di Indonesia terdiri dari dua jenis yaitu BAZNAS (Badan Amil 

Zakat Nasional) dan LAZ (Lembaga Amil Zakat).5  

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah institusi pengelolaan zakat yang sepenuhnya 

dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang bergerak dibidang 

dakwah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan umat.6 Menurut UU No. 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat menyatakan bahwa Tugas dan wewenag Lembaga 

Amil Zakat antara lain mengelola, mendistribusi dan mengelola zakat. Sedangkan 

tugas Pengelolaan Zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.7 

Lembaga Amil Zakat yang di bentuk oleh organisasi keislaman guna 

memudahkan masyarakat dalam menyalurkan zakat kepada mustahik secara adil 

dan merata, dan dapat menjadi alternatif pemerataan ekonomi, peningkatan 

perekonomian dan pengentasan kemiskinan. 

Namun kenyataannya di Kota Metro khususnya masyarakat Nahdliyin, banyak 

muzakki yang menyalurkan zakat fitrah kepada masjid setempat dan penyaluran 

zakat mal cenderung memberikan langsung kepada mustahik atau kerabat yang 

membutuhkannya tanpa melalui Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU). Hal ini sebenarnya tidak salah, tetapi apabila 

kebanyakan masyarakt sekitar menyerahkan zakatnya langsung kepada mustahik 

dikehendaki maka akan terjadi ketidakseimabangan dalam penerimaan zakat. Ini 

                                                           
5Muhammad Ridwan, “Managemen BaituL Maal Wa Tamwil”, (Yogyakarta: UII Press 2014), 

CET 1 h 200  
6Andri Soemitra “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah” (Jakarta: Prenada Media Group), 2009, 

cet.2, h.422  
7UU No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelola Zakat   



merupakan suatu kekeliruan dan dibutuhkannya lembaga amil zakat untuk 

mengelolanya. 

Setelah melakukan survei pada tanggal 21 Mei 2018 kepada Bapak Subandi 

selaku ketua Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

Kota Metro, bapak Subandi menyatakan bahwa di LAZISNU terdapat tiga 

program yang di jalankan yaitu Zakat, Infak dan Sedekah Zakat yang di 

laksanakan zakat fitrah dan zakat mal, namun yang berjalan hanya zakat fitrah 

yang dilaksanakan setahun sekali pada saat bulan ramadhan. Untuk zakat mal 

LAZISNU belum maksimal dalam mengerjakannya di sebabkan muzakki Kota 

Metro lebih memilih berzakat langsung kepada mustahik tanpa melalui LAZISNU 

sehingga program zakat pada LAZISNU belum berjalan dengan optimal. Program 

yang kedua yaitu infak berupa infak produktif dan infak konsumtif. Infak 

produktif yakni dengan cara memberikan kambing kepada mustahik yang sudah 

terdata kemudian setelah kambing beranak satu maka kambing tersebut wajib di 

kembalikan ke pihak LAZISNU untuk di berikan ke mustahik lainnya. Infak 

konsumtif berupa beasiswa sekolah untuk siswa maupun mahasiswa. Program 

yang ketiga yaitu sedekah berupa ambulan gratis.8 

Selanjutnya peneliti melakukan survei ke dua pada tanggal 24 Agustus 2018 

peneliti melakukan survei kepada bapak Marhaban Ilyas selaku bendahara 

LAZISNU Kota Metro. Bapak Marhaban Ilyas menyatakan bahwa program-

program LAZISNU antar lain zakat konsumtif berupa zakat fitrah dan zakat mal. 

Infak  dengan dua cara secara konsumtif berupa beasiswa  infak produktif berupa 

                                                           
8 Hasil wawancara kepada bapak Subadi selaku ketua LAZISNU Kota Metro, pada tanggal  21 

Mei 2018 



kambing; peminjaman modal dan sedekah kepada korban bencana serta ambulan 

gratis. Dalam penyaluran infak produktif yang berupa kambing betina dengan cara 

di setiap MWC NU di bagikan 6 kambing untuk 6 orang yang berhak menerima 

kambing tersebut.  9 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap pengelolaan zakat produktif di LAZISNU kota Metro dalam bentuk 

skripsi yang berjudul: “Kewenangan Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro Dalam Prespektif Hukum Ekonomi 

Syariah”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang akan 

menjadi fokus penelitian ini adalah  

1. Bagaimana Kewenangan di Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro dalam pengelolaan zakat, 

infak dan sedekah ? 

2. Mengapa masyarakat Nahdliyin Kota Metro tidak menunaikan zakatnya 

di Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama 

(LAZSINU) Kota Metro? 

  

                                                           
9Hasil wawancara dengan bapak Marhaban Ilyas selaku bendahara LAZISNU Kota Metro, pada 

tanggal 24 Agustus 2018 



 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, peneliti ini dilakukan dengan tujuan: untuk mengetahui Kewenangan 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota 

Metro dalam pengelolaan zakat, infak dan sedekah dan untuk mengetahui 

Mengapa masyarakat Nahdliyin Kota Metro tidak menunaikan zakatnya di 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZSINU) Kota 

Metro 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan di bidang Lembaga Amil Zakat 

b. Scara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan, masukan atau saran terhadap 

Kewenanangan dalam pengelolaan zakat di Lembaga Amil Zakat, 

Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro dan 

sebab masyarakat Nahdliyin Kota Metro tidak berzakat di 

LAZISNU Kota Metro 

 

 

 



D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah pernah dibuat 

dan dianggap sudah cukup relevan atau mempunyai keterkaitan dengan judul dan 

topik yang akan diteliti. 

Sejarah pengamatan peneliti melakukan tinjauan dari berbagai perpustakaan 

tentang penalitian peneliti diantaranya adalah penelitian yang berjudul: 

Penelitian yang ditulis oleh Welliyana Ristia Ningsih mahasiswa Jurusan Syari’ah 

Program Studi Ekonomi Islam STAIN Jurai Siwo Metro dengan judul: “Peranan 

Badan Amil Zakat Daerah dalam Pandangan Masyarakat Yosorejo”. Penelitian 

ini secara detail telah menjelaskan bahwa  “dalam pelaksanaan meyaluran zakat 

masyarakat banyak menyerahkan kepada kiyai setempat tanpa melalui Badan 

Amil Zakat Daerah (BAZDA) setempat sehingga peran BAZDA jarang 

digunakan.10  Dalam persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti  adalah 

sama-sama membahas mengenai Pengelola amil zakat, namun bedanya dalam 

penelitian tersebut yang dibahas mengenai tempat pengumpulan zakata tersebut di 

Badan Amil sedangkan penelitian peneliti  bertempatkan DI Lembaga Amil, 

kemudian Peran BAZDA sedangkan penelitian peneliti  membahsa mengenai 

wewenang Lembaga Amil Zakat, Infak Dan Sedekah  dalam tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah”. 

Penelitian yang ditulis oleh Renita Ayu Kumala Sari mahasiswa Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syarih dengan judul “Pengelolaan Zakat Menurut 

Hukum Positif” penelitian ini secara rinci menggambarkan  “bagaimana 

                                                           
10 Wellyana Ristia Ningsih, “Peranan Bada Amil Zakat dalam Pandangan Msyarakat Yosorejo”, 

Skripsi STAIN JURAI SIWO METRO, 20010 



pelaksanaan Pengelolaan zakat menurut Hukum Positif, dikarenakan dalam 

pembukuan pengelolaan zakat infak sedekah dijadikan satu”11 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti  adalah sama-sama membahas mengenai 

pengelolaan zakat. Dan perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian tersebut 

hanuya membahas pengelolaan zakat saja, sedangkan peneliti  membahas 

pengelolaan dan wewenang lembaga amil zakat infak dan sedekah. 

Penelitian yang ditulis oleh Rohyatun mahasiswi jurusan Syari’ah Program Studi 

Ekonomi Islam STAIN Jurai Siwo Metro dengan judul “Pengelolaan Zakat, Infak, 

dan Sedekah (ZIS) secara Produktif pada BMT Muttaqien Metro Selatan”. 

Penelitian ini secara detail telah menjelaskan bahwa  “Pelaksanaan pengelola ZIS 

yang dilakukan oleh BMT Muttaqien dalam menjalankan fungsinya dalam 

pengelolaan zakat, yaitu mengumpulkan, menyalurkan dan mendayagunakan 

Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dengan syariat Islam maupun Perundang-undangan 

yang berlaku. Sedangkan dalam hal pengelolaan ZIS secara produktif belum 

profesional dari segi administrasi. Hanya dengan profesionalotas yang tinggilah 

dana-dana yang di kelola akan menjadi efektif dan efisien.”12 Dalam persamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti  adalah sama-sama membahas mengenai 

pengelolaan Zakat, Infak, Sedekah dan perbedaannya adalah penelitian peneliti  

tidak mencakupi pengelolaan Zakat, infak, sedekah secara produktif dan peneliti  

menggunakan tinjauan hukum ekeonomi syariah, berbeda dengan penelitian di 

atas yang tidak mencakupi tinjauan Hukum Ekonomi Syariah. 

                                                           
11 Renita Ayu Kumala Sari, “Pengelolaan Zakat Menurut Hukum Positif”, Skripsi IAIN Metro, 

2017. 
12 Rohyatun, Pengelolaan Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) secara Produktif pada BMT Muttaqien 

Metro Selatan, Sekripsi STAIN Jurai Siwo Metro 2007 



Berdasarkan beberapa penelitian di atas terdapat beberapa persamaan, yakni 

mengenai kewenangan, pengelolaa, maupun peran LAZIS, dan jenis penelitian 

yang di teliti adalah penelitian lapangan. Sedangkan yang menjadi perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak 

pada fokus permasalahan, yakni kewenangan Lembaga Amil Zakat, Infak dan 

Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah.  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

1. Pengertian  

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011 tentang pegelolaan zakat menyatakan bahwa 

Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga yang 

dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.13 Selain menerima zakat LAZ juga 

dapat menerima infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya yang 

dilakukan dengan syariat Islam.14 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah institusi pengelola zakat yang dibentuk 

masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah untuk melakukan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat sesuai dengan ketentuan agama. 

Pemerintah berfungsi sebagai regularor dan kordinator. Karena itu, pemerintah 

bertugas untuk membina, melindungi, dan mengaawasi LAZ. Setiap LAZ yang 

telah memenuhi persyaratan akan dikukuhkan oleh pemerintah sebagai bentuk 

pembinaan pemerintah dan sebagai perlindungan bagi masyarakat, baik yang 

menjadi muzakkimaupun mustahik.15 Bagaian yang tak terpisahkan dari 

pengelolaan zakat adalah muzakki dan  harta yang dizakati, mustahik, dan amil.16 

a. Muzakki  

                                                           
13UU No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat  
14Oni Sahroni, dkk, ‘Fiqih Zakat Kontemporer”,  (Depok; Rajawali Pers, 2018), cet.1, h. 283 
1515Ahmad Hasan Ridwan, “Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil” (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 

Cet 1, h. 131  
16Andri Soemitra, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah”, (Jakarta, Prenada Media Group, 

2015), cet.5, h,412. 



Muzakki adalah seorang muslim atau badan usaha yang berkewajiban 

menunaikan zakat. Dari pengertian di atas jelaslah bahwa zakat tidak hanya 

diwajibkan kepada perorangan saja.17Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah BAB 1 Pasal 668 Ayat 7 menyatakan bahwa Muzakki adalah orang atau 

lembaga yang dimiliki oleh muslim yang berkewajiban menunaikan zakat.18 

b. Mustahik 

Mustahik adalah orang atau lembaga yang berhak menerima zakat.19 Sesuai 

dengan Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 60 bahwa mustahik zakat terdiri dari 8 

asnaf. Kedelapan asnaf tersebut dibagi menjadi dua bagian yaitu:20 

1) Yang berhak menerima untuk dirinya sendiri, yaitu fakir, miskin, 

amilin, dan mualaf. 

2) Yang berhak menerima untuk menyelesaikan urusannya, yaitu 

riqab, gharimin, fii sabilillah, dan ibnu sabil. 

 

c. Amil  

Amil zakat adalah orang-orang yang bekerja dalam  pengumpulan, penyimpanan, 

penjagaan, pencatatan, dan penyaluran harta zakat.21 Mereka berwenang utuk 

memungut dan membagikan serta tugas lain yang berhubungan dengan zakat. 

                                                           
17Undang-Undang No 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 
18Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, “Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah”, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), cet 1 h.205  
19Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum..., h 205 
20Ahmad Hasan, “Manajemen Baitul Mal ...”, h. 197 
21Wahbah Zuhaily, (Zakat Kajian Berbagai Madzhab. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008) h. 
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Amil zakat diatur dalam Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat.22 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) dapat dibentuk pada semua tingkatan, mulai tingkat 

nasional, sampai tingakatan lokal. Struktur tertinggi LAZ ada dipusat dan 

terbawah ada ditingkat kecamatan. Bentuk badan hukum untuk lembaga amil 

zakat yaitu yayasan,  karena Lembaga Amil Zakat (LAZ) termasuk organisasi 

nirlaba, dan badan hukum dalam melakukan kegiatannya tidak berorientasi untuk 

memupuk laba.23 

2. Dasar Hukum 

a. Dalil Al-Qur’an 

Q.S At-Taubah:103 

يِهِم بهَِ  ِرهُُمۡ وَتزَُك  َٰلهِِمۡ صَدَقَةٗ تُطَه  مۡوَ
َ
ِ ا وَ خُذۡ مِنۡ أ

َّ لَيۡهِمۡۖۡ إِ عَ صَل  تكََ سَكَنٞ ل هُمۡۗۡ نَّ صَلَوَٰ
ُ سَمِيعٌ عَليِمٌ     وَٱللََّّ

 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka guna membersihkan dan 

menyucikan mereka dengannya...”24 

 

Allah memerintahkan Rasul-Nya mengambil zakat dari orang-orang kaya. Ayat 

tersebut menggunakan khitab mufrad yang ditunjukan kepada Nabi Muhammad. 

Tetapi tidaklah setelah Rasulullah wafat zakat tidak dipungut lagi.  Para ulama 

berpendapat bahwa penguasa seharusnya memungut zakat dari para muzakki 

                                                           
22Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 
23Muhammad Ridwan, “Managemen Baitul Mal wa Tamwil”, (Yogyakarta: UII Press, 2014), h 

201 
24Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahan”, (Jakarta: Pustaka Al-Hanan, 2009), h. 
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secara paksa. Zakat bagi muzakki berfungsi sebagai mensucikan dari dosa dan 

hartanya dari kepunyaan orang lain.25 

At-Taubah:60 

َٰتُ للِۡفُقَرَاءِٓ وَٱلمَۡسََٰكِيِن وَٱلۡ   دَقَ بُهُمۡ وَفِِ ٱلمُۡؤَلَّفَةِ قُلُووَ عَلَيۡهَا  ليِنَ عََٰمِ ۞إنَِّمَا ٱلصَّ
ِ وَٱبنِۡ ٱل قِاَبِ وَٱلۡغََٰرمِِيَن وَفِِ سَبيِلِ ٱللََّّ بِ ٱلر  ُ رِيضَةٗ م ِ فَ يلِِۖ سَّ ِۗۡ وَٱللََّّ عَليِمٌ  نَ ٱللََّّ

 حَكِيمٞ  
 

Artinya:“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 

Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”26 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa ada delapan ashnaf (bagian) orang yang berhak 

menerima zakat, yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, budak, gharim (orang yang 

berhutang), sabilillah, dan ibnu sabil. Ayat di atas menggambarkan pula bahwa 

diantara delapan ashnaf ada enam ashnaf yang menggunakan  lam al-milk (yang 

menunjukkan kepada kepemilikan dan dua ashnaf lainnya menggunakan fi 

zharfiyah (menunjukan kepada tempat). Lam al-milk (kepemilikan) digunakan 

untuk fakir, miskin, amil, mualaf, gharim, dan ibnu sabil. Sedangkan fi zharfiyah 

digunakan untuk budan dan sabilillah.27 

b. Hadits  

هُمَا:  أَنَّ النَّبَِّ بَ عَثَ مُعَاذًا رَضِيَ اللهُ  عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اُلله عَن ْ
هُ إِلََ اليَمَنِ، فَ قَالَ: )ادْعُهُمْ إِلََ شَهَادَةِ أنَْلاَّ إلِٰهَ إِلاَّ اُلله وَأَنِي ۡ  عَن

لِْ هُمْ أَنَّ اَلله قَدِ افْ ۡ  رَسُولُ اِلله، فإَِنْ هُمْ أَطاَعُوا لِذٰلِكَ، فَأَع

                                                           
25Kadar M. Yusuf, “Tafsir Ayat Ahkam 1” (jakarta: Amzah, 2011), cet 1h. 100  
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan...,h. 196 
27Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat..., h. 90 



هُمْ أَطاَعُوا لَةٍ، فإَِنْ ۡ  تَ رَضَ عَلَيْهِمْ خََْسَ صَلَوَاتٍ فِ كُليِ يَ وْمٍ وَلَ 
تَ رَضَ عَلَيْهِمْ صَدَقَةً فِ أمَْوَالِِمِْ، تُ ؤْخَذُ  ۡ  لِذٰلِكَ، فَأَعْلِمْهُم أَنَّ اَلله اف ْ

 28))رواه البخاريمِنْ أغَْنِيَائِهِمْ وَتُ رَدُّ عَلَى فُ قَرَائِهِمْ(.

Artinya: “Dari Ibnu Abbas Radiallahu’anhu, diaberkata Bahwa Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam mengutus Mu'adz ke Yaman, kemudian beliau bersabda, 

“Ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain 

Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka mentaati hal itu, maka 

beritahu mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka lima shalat dalam 

sehari semalam. Jika mereka mentaati hal itu, maka beritahu mereka bahwa 

Allah telah mewajibkan kepada mereka sedekah pada harta-harta mereka, yang 

diambil dari orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-orang fakir mereka.” 

(H.R. Bukhari)29 

 

Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah Saw mengutus Mu’adz ke Yaman 

sebagai penyeru, guru dan hakim. Beliau menyuruhnya agar menyeru mereka 

kepada sesuatu yang penting lalu disusul hal penting lainnya. Yang paling penting 

adalah syahadatain, berbagai ibadah tidak dianggap benar jika tidak ada 

pengakuan hati dan lisan. Kemudian beliau memerintahkan hendaknya dia 

menyeru mereka kepada ibadah yang paling penting, yaitu shalat fardu lima 

waktu. Setelah kewajiban shalat kewajiban zakat yang yang menjadi pasangan 

ibadah shalat.30 

عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ ليَْسَ عَلَى 
 )31)رواه البخاري .الْمُسْلِمِ فِ عَبْدِهِ وَلَا فَ رَسِهِ صَدَقَة  

                                                           
28Imam Bukhari “ShahihBukhari”, (Riyadh: Daar El-Salam, 2000), h. 109  
29Imam Nawawi, “Teremahan Riyadhus Sholihin” di terjemahkan oleh Achmad Sunarto, Dari 

Judul Asli “Riyadhus Sholihin”, (Jakarta: Pustaka Amani,1999), h. 241 
30Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, “Syarah Hadits Pilihan”, (Jakarta; Darul Falah, 2002), 

cet. 1, h. 428-429  
31Imam Bukhari, Shahih Bukhari..., h. 115 



Artinya: “Dari Abu Hurairah Radiyallahuanhu, bahwa Rasulullah Saw Bersabda, 

‘Tidak ada kewajiban atas orang muslim untuk mengeluarkan shedekah pada 

hamba sahaya dan kudanya’.”(H.R Bukhari)32 

 Hadits di atas menjelaskan bahwa zakat tidak diwajibkan kepada hamba sahaya 

yang dijadikan pembantu dan kuda untuk kendaraan. Segala sesuatu yang 

digunakan dan penunjang tiak ada zakat didalamnya.33 

 

c. Undang-Undang 

Dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2011 menyebutkan bahwa Lembaga Amil 

Zakat (LAZ)  adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas 

membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.34 

Dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Bab 4 pasal 17 menyebutkan bahwa 

Untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, 

dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk LAZ. 

d. Kompilasi ukum Ekonomi Syariah 

KHES Bab Zakat pasal 683 menyebutkan bahwa :35 

1) Yang berhak mengelola zakat adalah negara yang kemudian 

didistribusikan kepada 8 mustahik zakat. 

2) Zakat terlebih dahulu didistribusikan kepada mustahik zakat 

yang berada didaerah pengumplan zakat. 

 

Selanjutnya pada pasal 678 menyebutkan bahwa yang berkewajiban zakat adalah 

orang atau badan hukum.36 

 

                                                           
32Muhammad Fuad Abdul Baqi “Mutiara Hadits Shahih Bukhari Muslim”’ (jakarta: Ummul Qura, 

2013), h.411  
33Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, Syarah Hadits..., h. 374  
34UU No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat  
35Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, “Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah”, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), cet 1, h 212 
36Ibid., h.210 



B. Kewenangan Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah (LAZIS) 

Wewenang adalah hak dan kekuasaan untuk melakukan sesuatu.37Kewenangan 

pengelolaan zakat di Indonesia diatur dalam Undang- undang nomor 23 tahun 

2011  tentang pengelolaan zakat yakni Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS)merupakan lembaga yang berwenang dalam melakukan tugas 

pengelolaan zakat secara nasional.38 Dalam membantu BAZNAS dalam 

melaksanakan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, 

masyarakat dapat membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ).39 Oleh karena itu 

wewenang lembaga amil zakat adalah untuk mengelola zakat. 

1. Tugas Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah 

Sebagaimana Dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2011 Bab 4 pasal 17 

menyebutkan bahwa Untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat 

membentuk LAZ, melalui izin Menteri atau pejabat yang ditunjuk oleh 

Menteri.40Pada Pasal 7 ayat 1 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 6, pengelola zakat menyelenggarakan fungsi: 41 

a) perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat;   

b) pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan  pendayagunaan 

zakat;  

c) pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat; dan 

d) pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelola 

zakat. 

                                                           
37Wis Purwadayaminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”,(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 

1366  
38Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat  
39Oni sahroni dkk, “Fikih Zakat Kontemporer...,h. 281  
40UU No. 23 Tahun 2011 Bab 4 pasal 17TentangPengelolaan Zakat 
41UU No. 23 Tahun 2011 Pasal 7 Ayat 1 Tentang Pengelolaan Zakat  



 

Selain menerima zakat Lembaga Amil Zakat juga menerima infak, sedekah dan 

dana sosial keagamaan lainnya sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan sesuai 

dengan peruntukan yang di ikrarkan oleh pemberi. Pengelolaan infak sedekah dan 

dana sosial keagamaan lainnya harus dicatat dalam pembukuan tersendiri.42 

Fatwa MUI No. 08 Tahun 2011 tentang amil zakat menyebutkan bahwa tugas 

amil zakat antara lain sebagai berikut:43 

a) Penarikan/ pengumpulan zakat yang meliputi pendataan 

wajib zakat, penentuan objek wajib zakat, besaran nisan 

zakat, besaran tarif zakat, dan syarat-syarat tertentu pada 

masing-masing objek wajib zakat; 

b) Pemeliharaan zakat yang meliputi inventarisasi harta, 

pemeliharaan, serta pengamanan harta zakat; dan  

c) Pendistribusian zakat yang meliputi penyaluran harta zakat, 

agar sampai kepada mustahik zakat secara baik dan benar 

termasuk pelaporan. 

 

2. Hak dan Kewajiban Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah 

Untuk melaksanakan tugasnya Lembaga Amil Zakat dapat menggunakan hak amil 

untuk membiayai kegiatan oprasional. Hak Amil adalah bagian tertentu dari zakat 

yang dapat dimanfaatkan untuk biaya operasional dalam pengelolaan zakat sesuai 

dengan syariat Islam.44 Fatwa MUI No. 8 Tahun 2011 tentang amil zakat, 

pendapat Imam an-Nawawi dalam kitab Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzah (6/168) 

mengenai orang-orang yang dapat masuk kategori sebaga amil zakat adalah 

sebagai berikut: Para Madzhab Syafi’i berpendapat ‘dan diberi bagian dari amil 

yaitu pengumpul wajib zakat, orang yang mendata, mencatat, mengumpulkan, 

                                                           
42Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Zakat.  
43Ma’ruf Amin dkk, “Himpunan Fatwa MUI”, (Jakarta; Erlangga, 2011  h. 271  
44Undang-undang No.23 Tahun 2011 Tentang Zakat  



membagi dan menjaga harta zakat. Karena mereka itu masuk bagian dari amil 

zakat. Tegasnya mereka mendapat 1/8 dari harta zakat, karena mereka merupakan 

bagian dari amil yang berhak mendapatkan upah sesuai dengan kewajarannya.45 

Lembaga Amil Zakat yang telah memenuhi persyaratan, dan kemudian 

dikukuhkan pemerintah, memiliki kewajiban yang harus dilakukan oleh LAZ, 

yaitu:46 

a. Segera melakukan kegiatan sesuai dengan program kerja 

yang telah dibuat. 

b. Menyusun laporan, termasuk laporan keuangan. 

c. Mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit 

melakui media massa. 

d. Menyerahkan laporan kepada pemerintah. 

UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat menyebutkan bahwa LAZ 

wajib melaporkan pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala. Dalam rangka 

pengumpulan zakat, muzakki melakukan penghitungan sendiri atas kewajiban 

zakatnya, apabila Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya 

muzakki dapat meminta bantuan kepada lembaga amil setempat.  Zakat yang 

dibayarkan oleh muzakki kepada BAZNAS atau LAZ dikurangkan dari  

penghasilan kena pajak. Kemudian LAZ wajib memberikan bukti setoran zakat 

yang telah di catat oleh amil kepada setiap muzakki.47 

 

                                                           
45Ma’ruf Amin dkk, “Himpunan Fatwa MUI sejak 1975” ,(Jakarta: Erlangga, 2011), h. 270 
46Andri Soemitra, “Bank dan Lembaga...,” h. 423 
47UU No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat  



C. Prinsip-prinsip Lembaga Amil Zakat 

Setiap lembaga pengelolaan zakat dalam oprasionalnya kegiatannya perlu 

menerapkan prinsip kerja lembaga, yang intinya tercermin dalam tiga kata kunci: 

amanah, profesional dan transparan.48 

a. Amanah 

Amanah adalah memliki sifat jujur, dapat dipercaya, dan bertanggung jawab atas 

tugas yang diembanya. Bagi muzakki setelah memberikan zakatnya kepada 

pengelola zakat, tidak ada keinginan sedikitpun untuk mengambil dananya lagi. 

Kondisi ini menuntut dimilikinya sifat amanah dari amil zakat 

b. Profesional 

Profesional adalah kemampuan yang merupakan perpaduan antara pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap seorang amildalam mengemban tugas tertentu 

dilaksanakan secara penuh waktu, penuh kreativitas, dan inovatif, 

c. Transparan 

Transparan adalah sifat terbuka dalam pengelolaan melalui penyertaan semua 

unsur dalam pengambilan keputusan dan proses pelaksanaan kegiatan. 

D. Kendala Lembaga Amil Zakat 

Saat ini peran lembaga zakat sangat  dibutuhkan bagi peningkatan kesejahteraan 

masyarakat walaupun terdapat sejumlah kendala. Adapun  kendala-kendala 

tersebut adalah:49 

1. Masih adanya masyarakat yang memahami bahwa zakat bukan 

kewajiban dan pelaksanaannya tidak dapat dipaksakan. 

                                                           
48Muhammad Ridwan, “Managemen BaituL Maal...,”  h 133 
49Heri Sudarsono, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah”, (Yogyakarta: Ekonisia), 2003, h. 288  



2. Zakat kadangkala disamakan dengan pajak sehingga dijadikan 

legitimigasi sebagian masyarakat untuk tidak membayar zakat. 

3. Di Indonesia sudah banyak lembaga zakat, namun lembaga-lembaga 

ini kurang efektif untuk mengakomodasi sumber-sumber zakat. 

4. Keberadaan Undang-Undang zakat saat ini belum sepenuhnya di 

implementasikan. 

Adapun faktor penghambat pelaksanaan program Lembaga Amil Zakat tersebut 

adalah sebagai berikut:50 

1. Minimnya Sumberdaya Manusia. 

Pekerjaan menjadi seorang pengelola zakat (amil) belum menjadi tujuan hidup 

atau profesi dari seseorang, padahal lembaga amil membutuhkan banyak sumber 

daya manusia yang berkualitas agar pengelolaan zakat dapat profesional, amanah, 

akuntabel, dan transparan. 

 

2. Pemahaman fiqh amil yang belum memadai 

Masih minimnya pemahaman fiqih zakat dari para amil menjadi salah satu 

hambatan dalam pengelolaan zakat. Mereka menjadikan fiqih hanya dimengerti 

dari segi tekstual semata, bukan konteksnya. 

3. Rendahnya kesadaran masyarakat 

Masih minimnya kesadaran membayar zakat dari masyarakat menjadi salah satu 

kendala dalam mengelola dana zakat agar berdayaguna dalam perekonomian. 

4. Teknologi yang digunakan 

                                                           
50Nur Rianto Al Arif, “Lembaga Keuangan Syariah”, (Bandung; Pustaka Setia, 2012), h 400  



Sistem akuntansi, administrasi, penghimpun dan pendayagunaan harus 

menggunakan teknologi terbaru, agar menjangkau segala kelompok masyarakat, 

terutama segmen kalangan menengah atas yang notabene memiliki dana berebih.  

5. Sistem informasi zakat 

Inilah salah satu hambatan utama yang menyebabkan zakat belum mampu 

memberikan pengaruh yang signifikasi dalam perekonomian. Lembaga amil zakat 

yang ada belum mampu mempunyai atau menyusun sistem informasi zakat yang 

terpadu antar amil. 

 

E. Strategi Lembaga Amil Zakat 

Dengan melihat pada kondisikekinian di atas, maka harus disusun strategi 

pengembangan dalam pengelolaan zakat, diantaranya sebagai berikut:51 

1) Membudayakan kebiasaan membayar zakat 

Harus mulai dicanangkan gerakan membayar zakat melalui tokoh-tokoh agama 

atau bahkan dengan cara memasang iklan dimedia massa, baik cetak maupun 

elektronik. 

2) Penghimpunan yang cerdas 

Pada masa sekarang, strategi penghimpunan tradisional tidak dapat dipergunakan 

lagi, yaitu strategi penghimpunan yang hanya tunggu bola, menunggu datangnya 

muzakki datang ketempat amil. Saat ini amil harus mau untuk lebih bekerja keras 

dalam menghimpundana masyarakat.  

3) Perluasan bentuk penyaluran. 
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Bentuk pola penyaluran modal produktif atau berbagai macam kursus dan 

pelatihan adalah salah satu pola memberi “kail” kepada mereka. Karena beberapa 

penyebab dari munculnya lingkaran kemiskinan adalah ketiadaan modal dan 

rendahnya kualitas sumberdaya manusia. 

4) Sumber daya manusia yang berkualitas 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu prasyarat agar 

lembaga amil zakat semakin berkembang dan mampu mendayagunakan dana 

zakat yang mereka miliki serta berguna bagi kemaslahatan umat. 

5) Fokus dalam program 

Lembaga amil zakat yang memiliki fokus utama terhadap sektor tertentu lebih 

efektif dalam pengelolaan. 

6) Cetak biru pengembangan zakat 

Apabila institusi keuangan lain memiliki cetak biru pengembagan zakat, institusi 

zakat pun wajib memiliki cetak biru pengembangan zakat. 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research). penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk 

menyelidiki segala objek yang ada dan terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan 

juga untuk menyusun laporan ilmiah.52 Penelitian lapangan juga disebut suatu 

penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu 

obyek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus.53 

Berdasarkan penjalasan di atas, penelitian lapangan merupakan penelitian yang 

dilakukan pada suatu lokasi tertentu dan dalam hal ini penelitian dilakukan di 

LAZISNU Kota Metro  

2. Sifat Penilitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif karena peneliti berupaya mengumpulkan 

fakta yang ada dan mengungkapkan masalah dan keadaan sebagaimana adanya 

yang kemudian diteliti dan dipelajari sebagai satu kesatuan yang utuh.deskriptif. 

Menurut Sumadi Suryabrata, bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dimaksud untuk membuat pecandraan (deskriptif) secara sistematis, struktural dan 

                                                           
52Abdurrahman Fathoni, “Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusun Sekripsi”, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2011), h. 96. 
53Cholid Narbuko, Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 

46. 



akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi daerah tertentu.54 Dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.55 

Jadi penelitian ini menjelaskan tentang suatu peristiwa yang terjadi langsung di 

Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah NU Kota Metro mengenai kewenanangan 

Lembaga Amil Zakat, Infak Sedekah tersebut menurut Hukum Ekonomi Syariah 

yang dijelaskan secara lebih rinci dan jelas sebagai hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

B. Sumber Data 

Dalam buku metode penelitian kualitatif Lexy J. Moleong sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan (data primer), selebihnya 

adalah data tambahan dan lain-lain (data sekunder).56 Jadi pada penelitian ini akan 

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. 

 

 

1. Sumber Data Primer 

Data yang langsung diperoleh atau berasal dari sumber asli atau pertama (primary 

resources).57 Sumber data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sumber data yang peneliti peroleh dilapangan yakni berasal dari narasumber dan 

informan. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah Rais Syuriah 

                                                           
54Sumadi Suryabrata, “Metode Penelitian”, Ed.II, (Jakarta: Grafindo Persada, 2013), h.75 
55Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 
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56Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 157  
57M Burhan Bungin, "Metodologi Penelitian Kuantitatif; Komunikasi, Eknomi dan Publik 

serta Ilmu – Ilmu Sosial lainnya” Jakarta, Kencana, 2004, hal. 122  



PCNU Kota Metro, ketua LAZISNU Kota Metro,  Bendahara LAZISNU 

Kelurahan Kota Metro, dan MuzakkiKota Metro. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam 

bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi dan peraturan perundang-undangan. Dalam 

sumber data sekunder terdapat tiga bahan pustaka berkaitan dan berhubungan 

dengan penelitian peneliti, diantaranya:58 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang megikat atau yang membuat 

orang taat pada hukum seperti peraturan perundang-undangan yang terkait dengan 

objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bahan hukum primer 

diataranya:Undang-undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, 

Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Zakat, Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah Tentang Zakat. 

b. Bahan Hukum Sekunder  

Bahan Hukum sekunder adalah buku-buku dan tulisan-tulisan ilmiah hukum yang 

terkait dengan objek penelitian ini. Dalam bahan hukum sekunder peneliti 

menggunakan  bahan diantaranya: Asnaini “Zakat Produktif dalam Perspektis 

Islam”, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008; Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Bogor: 

Lintera Anatar Nusa, 1988; M. Ali Hasan, “Zakat dan Infak”, (Jakarta: 
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Prenadamedia: 2015); Muhammad Ridwan, “Managemen Baitul Mal wa 

Tamwil”, (Yogyakarta: UII Press), 2014 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier adalah petunjuk atau penjelasan mengenai bahan hukum 

primer atau bahan hukum sekunder yang berasal dari kamus, majalah, kitab, surat 

kabar dan sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bahan hukum 

tersier diantaranya yaitu: Muhammad Amin Suma, “Tafsir Ahkam 1” (Jakarta; 

Logos, 1997);  Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahan”, (Jakarta: 

Pustaka Al-Hanan, 2009); Imam Nawawi, “Terjemahan Riyadhus Sholihin” di 

terjemahkan oleh Achmad Sunarto, Dari Judul Asli “Riyadhus Sholihin”, 

(Jakarta: Pustaka Amani,1999); Imam Bukhari, “Shahih Bukhari”, (Riyadh: Daar 

El-Salam, 2000); Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, “Syarah Hadits 

Pilihan”, (Jakarta; Darul Falah, 2002), 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan 

dokumentasi. Secara rinci teknik pengumpulan data tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang 

yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.59 Dalam hal ini wawancara 
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yang dilakukan untuk memperoleh informasi tidak hanya terbatas pada pokok 

permasalahannya saja, melainkan pada hal-hal yang dianggap perlu dan berkaitan 

dengan praktek masalah yang diteliti. 

Adapun yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah Rais Syuriah PCNU Kota 

Metro yakni Bapak KH. Zainal Abidin;  ketua LAZISNU Kota Metro yakni 

Bapak Subandi;60  Bendahara LAZISNU Kota Metro yakni bapak Markaban 

Ilyas. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode dengan cara mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar dan sebagainya.61 Data-data ini 

berfungsi  penting sebagai data pendukung penelitian, seperti profil LAZISNU 

Kota Metro, susunan pengurus LAZISNU Kota Metro, dan data para mustahik 

dan muzakki LAZISNU Kota Metro  

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan dilapangan, dan dokumentasi.62Dalam 

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, yaitu berupa keterangan-

keterangan dalam bentuk uraian-uraian sehingga untuk menganalisinya 

dipergunakan cara berfikir induktif. Kualitatif yaitu menggambarkan apa yang 

terjadi dilapangan, Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam 

                                                           
60Bapak Subandi  adalah Ketua Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama (LAZISNU) yang  
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Cipta. 2006), h. 231. 
62Sugiyono, “Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung:Alfabeta, 2012), h. 244 



setting tertentu yang ada dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud untuk 

mencaritahu secara mendalam dan memahami suatu fenomena.63 Metode berfikir 

induktif yakni metode yang berasal dari kasus-kasus bersifat khusus berdasarkan 

pengalaman nyata kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip, 

proposisi, atau definisi yang bersifat umum.64 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

telah ditentukan yakni identifikasi masalah yang ada pada Lembaga Amil Zakat 

Nahdlatul Ulama Kota Metro secara langsung dilapangan, kemudian di klasifikasi 

melalui wawancara dan catatan di lapangan, dan selanjutnya di interpresentasikan 

dengan cara menjelaskan secara nyata. Penelitian akan mengumpulkan data dari 

lokasi penelitian, kemudian mengolahnya melalui dokumen resmi, buku-buku 

yang berhubungan dengan objek dan selanjutnya akan menjelaskan dengan 

kesimpulan yang telah diperoleh.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul 

Ulama Kota Metro. 

1. Sejarah Singkat Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul 

Ulama Kota Metro. 

LAZISNU Kota Metro merupakan kepanjangan dari Lembaga Amil Zakat, Infak 

dan Sedekah Nahdlatul Ulama kota metro yang beralamatkan di jalan Soekarno 

Hatta nomor 73 kelurahan Mulyojati 16C, Kecamatan Metro Barat Kota Metro 

bertempat di gedung PCNU Kota Metro. LAZISNU berdiri pada tahun 2012 yang 

dipelopori oleh Bapak Subandi sebagai ketua, Bapak Marhaban Ilyas sebagai 

Bendahara LAZISNU Kota Metro sampai dengan sekarang. LAZISNU Kota 

Metro ini dibentuk di bawah naungan Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama Kota 

Metro melalui Muktamar Nahdlatul Ulama ke-32 di Rengasdengklok. Namun  

pada tahun 2012 belum begitu aktif masih membentuk program-program dan 

sasaran, setelah tahun 2014 baru LAZISNU sudah mulai aktif, pertama dengan 

memberikan 4 kambing betina di 5 Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama 

(MWCNU) atau kecamatan di Kota Metro yakni kecamatan Metro Pusat, Metro 

Barat, Metro Utara dan Metro Selatan.65 Sampai saat ini jumlah kambing bergulir 

yang telah sampai pada mustahik berjumlah 302 dan yang masih hidup berjumlah 

                                                           
65Hasil wawancara dengan bapak Marhaban Ilyas selaku bendahara LAZISNU Kota Metro, pada 

tanggal 28 Desember 2018 



291.66 Kemudian pada tahun 2015 mulai membentuk program NUCare, NUSmart, 

NUPreneur, NUSkil dan sampai saat ini program-program tersebut masih 

diaktifkan, terutama pada saat hari besar islam.67 NUSkil 

Pengurus Cabang LAZISNU Kota Metro merupakan Pengurus Lembaga Amil 

Zakat, Infaq dan Shadaqah Nahdlatul Ulama di tingkat pemerintahan 

Kabupaten/Kota dimana kepengurusannya diangkat dan disahkan oleh Pengurus 

PCNU Kota Metro. LAZISNU Kota Metro mempunyai fungsi dan peran sebagai 

Membentuk UPZ-UPZ (unit pengumpul zakat) di wilayah MWC/kecamatan dan 

Ranting di Kota Metro, Melakukan fungsi dan tugas sebagai pengumpul, 

pengelola dan pendistribusi Zakat, Infaq dan Shadaqah serta Bantuan 

kemanusiaan lainya di wilayah di Kota Metro.  

2. Struktur pengurus Lembaga Amil Zakat, Infak, Dan Sedekah Nahdlatul 

Ulama Kota Metro.68 

 

3. Visi dan Misi Lembaga Amil Zakat, Infak, Dan Sedekah Nahdlatul 

Ulama Kota Metro.69 
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a. Visi 

Bertekad menjadi lembaga pengelola dana masyarakat (Zakat, Infak, Sedekah, 

dan dana sosial lainnya) yang di dayagunakan secara amanah dan profesional 

untuk pemberdayaan umat 

b. Misi 

1) Mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk 

mengeluarkan zakat, infak, dan sedekah dengan rutin dan tepat. 

2) Mengumpulkan/menghimpun dan mendayagunakan dana 

zakat, infak, dan sedekah secara profesional, transparan, tepat 

guna, dan tepat sasaran. 

3) Menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat guna 

mengatasi problem kemiskinan, pengangguran, dan minimnya 

akses pendidikan yang layak. 

Visi merupakan tujuan masa depan sebuah instansi atau organisasi yang ingin di 

capai. Tujuan yang di inginkan Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro dalam pengelolaan Zakat, Infak dan 

Sedekah (ZIS) dilakukan dengan cara lebih terbuka kepada para muzakki dan 

dana yang di berikan langsung di berikan kepada para mustahik secara amanah 

dan profesional. 

Misi merupakan tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk mencapai misi tersebut. 

LAZISNU Kota Metro dalam menjalankan misi nya yang pertama yakni 

mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan zakat, infak, 

                                                                                                                                 
69Berdasarkan hasil  Dokumen Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama 

(LAZISNU) Kota Metro Yang diberikan pada Tanggal 29 Desember 2018 



dan sedekah dengan cara sosialisasi kepada para muzakki Kota Metro. Kedua 

mengumpulkan dan mendayagunakan dana ZIS scara profesional, transparan, 

tepat guna, dan tepat sasaran dengan cara dana ZIS di kelola secara terbuka, 

amanah dan dana yang diberikan kepada amil langsung di kelola ke dalam 

program LAZISNU Kota Metro kemudian di distribusikan langsung kepada para 

mustahik. Ketiga menyelenggarakan program perberdayaan masyarakat bertujuan 

untuk mengatasi kemiskinan, penggangguran dan minimnya pendidikan yang 

layak dengan cara merealisasikan program-program LAZISNU Kota Metro yang 

telah terbentuk seperti memberikan kambing dan modal dana bergulir, 

memberikan sembako gratis, beasiswa sekolah bagi yang kurang mampu, 

memberikan pendidikan kreatifitas bagi anak-anak putus sekolah dan para 

pengangguran, dan lain-lain. 

4. Program Kerja Lembaga Amil Zakat, Infak, Dan Sedekah Nahdlatul 

Ulama Kota Metro 

Untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah LAZISNU Kota Metro 

membentuk ada 4 program yaitu NUCare, NUPreneur, NUSmart, dan NUSkil. 

a. NUCare: Program tanggap darurat untuk bencana, layanan mustahik 

untuk bantuan kemanusiaan, bantuan hidup, bantuan kesehatan, ibnu 

sabil 35dan aksi kemanusiaan lainya. Untuk  bencana, seperti yang 

sudah dilakukan yakni memberi bantuan kepada korban bencana 

selat sunda, korban bencana gempa palu, gempa lombok dan masih 

banyak lagi yang di berikan berupa dana, makanan dan baju layak 

pakai; bantuan  kesehatan berupa pengobatan gratis dan donor darah 



pada saat harlah NU tahun 2018, dan menyediakan ambulan gratis 

bagi masyarakat yang kurang mampu; membagikan takjil dan buka 

puasa di bulan ramadan gratis bagi para kaum duafa dan ibnu sabil di 

tiap bulan ramadhan;70 dan ditambahkan oleh bapak Marhaban Ilyas 

yakni meberikan bantuan kemanusiaan bagi kaum Fakir Miskin 5 

orang (KK) tiap tahunnya.71 

b. NUPreneur: Program    pemberdayaan    ekonomi    mikro    melalui 

pemberian  modal  usaha  bergilir yang bersifat produktif. Program 

ini dilaksanakan dengan cara pemberian kambing betina dan 

pemberian modal. Pemberian kambing bergulir diberikan ke 

mustahik di setiap MWC atau kecamatan.72 Kemudian dari data yang 

diberikan dari bapak Marhaban Ilyas sebagai bendahara LAZISNU 

Kota Metro sampai saat ini kambing yang telah di berikan di tahun 

pertama yakni 20 ekor kambing pada tahun 2014, kemudian pada 

tahun 2015 memberikan 54 kambing ekor kambing, pada 2016 75 

ekor kambing dan pada tahun 2017 memberikan 108 ekor kambing 

dan pada tahun 2018 45 ekor kambing yang diberikan kepada  

mustahik yang mau dan mampu memeliharanya di 5 MWC NU se 

Kota Metro. Sampai saat ini kambing yang sudah di berikan maupun 

yang sudah beranak dari tahun 2014 sampai dengan 2018 berjumlah 
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291 ekor kambing yang masih hidup, dan hampir seluruhnya sudah 

beranak dan ketika sudah beranak maka induk nya di berikan lagi 

kepada mustahik yang berhak menerimana atau yang sudah terdata 

oleh LAZISNU Kota Metro. Kemudian pemberian modal usaha 

kepada masyarakat yang ekonominya rata-rata bawah, pemberian 

modal pada tahun 2018 di berikan sebesar 34.800.000 untuk usaha 

yang diberikan kepada 29 orang warga yang diberikan tanpa bunga 

dan dapat di cairkan di BMT Artha Buana Metro. Pemberian modal 

ini dengan sistem pengembalian tanpa bungan tanpa jangka waktu, 

jadi mustahik yang akan mengembalikan pada waktu ketika sudah 

mampu mengembalikannya, Bantuan tersebut di berikan pada saat 

safari ramadhan tiap tahunnya.73 

c. NUSmart: Program   layanan  untuk  pendidikan. Program ini 

disalurkan dalam bentuk beasiswa sekolah kepada anak-anak yang 

kurang mampu. Beasiswa tersebut diberikan senilai 500.000 untuk 

beasiswa MI dan MTs, 750.000 untuk MA dana tersebut di bagikan 

per anak. Beasiswa tersebut di bagikan setiap tahunnya pada saat 

safari ramadhan.74 

d. NUSkil: Program pembekalan ketrampilan untuk anak-anak putus 

sekolah yang dilakukan secara sukarela. Pembekalan ketrampilan ini 

belum begitu aktif karena kurangnya pengajar bagi anak-anak putus 
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sekolah. Dalam hal ini LAZISNU Kota Metro memberikan 

pendidikan ketrampilan/kursus, seperti kursus menjahit, menanam 

jamur, dan pemerah susu sapi. Kursus ini diikuti sekitar 10 orang 

tiap rantingnya.75 

Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota 

Metro untuk menjalankan tugasnya melalui Program-program yang dibentuk oleh 

LAZISNU Kota Metro yakni NUCare, NUPreneur, NUSmart, dan NUSkil. 

Program tersebut bersifat konsumtif dan produktif. Konsumtif yakni harta yang 

diberikan  langsung terpakai habis yakni seperti program NUCare, dan NUSmart. 

Sedangkan yang bersifat produktif yakni harta yang di berikan tidak langsung 

habis, melainkan dapat di produktif terus menerus seperti program yang telah 

dijalakan yaitu NUPreneur. Selajutnya program NUSkil yaitu memberikan 

ketrampilan kepada anak-anak putus sekolah dan para pengangguran secara 

sukarela. 

B. Gambaran Umum Pengelolaan Lembaga Amil Zakat, Infak, Dan 

Sedekah Nahdlatul Ulama Kota Metro 

1. Sumber Dana Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama 

Kota metro 

Sumber dana zakat merupakan salah satu sumber dana utama yang dihimpun dan 

dikelola oleh lembaga amil zakat (LAZ). Dana zakat yang berhasil dihimpun akan 

digunakan oleh LAZ untuk selanjutnya akan didistribusikan atau didayagunakan 

untuk mustahik baik dalam bentuk konsumtif maupun produktif. Lembaga amil 
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zakat terdapat berbagai macam sumber dana, yang pada umumnya berasal dari 

Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS). Walaupun lembaga amil zakat memiliki 

berbagai macam sumber dana, lembaga amil zakat sebagai lembaga yang bertugas 

menghimpun dan mengelola dana zakat, tentu saja dana yang bersumber dari 

zakat (dana zakat) tetap harus diprioritaskan. Sumber dana ZIS diambil dari dana 

muzakki yakni orang-orang kaya, hal ini berdasarkan pada firman Allah SWT  

يِهِم بهَِ  ِرهُُمۡ وَتزَُك  َٰلهِِمۡ صَدَقَةٗ تُطَه  مۡوَ
َ
ِ ا وَ خُذۡ مِنۡ أ

َّ لَيۡهِمۡۖۡ إِ عَ صَل  تكََ سَكَنٞ ل هُمۡۗۡ نَّ صَلَوَٰ
ُ سَمِيعٌ عَليِمٌ    وَٱللََّّ

 
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka guna membersihkan dan 

menyucikan mereka dengannya...”76 (Q.S At-Taubah: 103) 

Sumber dana di LAZISNU Kota Metro yang terkumpul berasal dari zakat mal 

masyarakat dan infak, sedekah dari masyarakat, para guru-guru sekolah dibawah 

naungan Nahdlatul Ulama, dosen-dosen IAIM, PCNU Kota Metro, dan BMT 

Artha Buana. Harta Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) yang telah terkumpul di 

LAZISNU Kota Metro digunakan dengan dua cara yakni dana yang berasal dari 

zakat mal dan pengumpulan dana berasal dari infak dan sedekah. Dana yang 

berasal dari zakat mal digunakan untuk beasiswa sekolah anak-anak yang kurang 

mampu. Sedangkan dana infak dan sedekah di gunakan untuk kegiatan bantuan 

bencana, modal dana dan kambing bergulir, bantuan untuk fakir miskin, dan 

pelatihan kewirausahaan.77 

Dana yang terkumpul di LAZISNU Kota Metro banyak berasal dari infak dan 

sedekah dari pada dana zakat karena masyarakat lebih banyak berminat untuk 
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berinfak dan bersedekah daripada berzakat namun tidak sedikit masyarakat juga 

memilih menyalurkan harta zakat, infak dan sedekahnya. Seperti ibu Nurhayati 

yang beralamatkan di Kelurahan Yosomulyo Metro Pusat lebih memilih untuk 

berzakat, infak dan sedekah di LAZISNU, karena menurutnya sudah ada lembaga 

NU yang mengelola zakat dengan harapan agar masyarakat NU sejahtera dengan 

hadirnya LAZISNU di Kota Metro baik itu muzakkinya maupun mustahiknya.78 

Pernyataan tersebut hampir sama dengan bapak Eko Saiful Huda yang setiap 

bulannya menyetorkan Infak dan Sedekahnya di LAZISNU Kota Metro, namun 

untuk berzakat bapak Eko Saiful Huda di masjid setempat atau tetangga setempat. 

Hal ini karena menurutnya berzakat kepada tetangga sudah jelas keberadaannya 

dan kondisinya.79 

Namun beda penyataan pada Ibu Neti Ernawati dan bapak sobri yang 

beralamatkan di Desa Banjarrejo Metro Timur lebih memilih menyalurkan 

zakatnya di masjid setempat dan infak, sedekahnya di kotak-kotak amal atau di 

anak-anak yatim piatu setempat. Karena Ibu Neti Ernawati belum mengetahui 

adanya LAZISNU di Kota Metro sehingga Ia menyalurkan harta zakat, infak dan 

sedekah di tempat lebih dekat dan mudah menyalurkannya.80 

Kemudian ada juga masyarakat yang sudah mengetahui adanya LAZISNU di 

Kota Metro, namun tidak menyalurkan harta nya di lembaga tersebut. Hal ini 

dinyatakan dari bapak Andi Suryono yang beralamatkan di Kelurahan Purwosari 

Kecamatan Metro Utara bahwa bapak Andi Suryono sudah mengetahui bahwa 

sudah adanya LAZISNU di Kota Metro, namun bapak Andi Suryono dari dulu 
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lebih nyaman berzakat, infak dan sedekah di berikan ke tokoh agama, agar tokoh 

agama sendiri yang mendistribusikannya.81 

Hal tersebut hampir sama apa yang di nyatakan Ibu Siti Masruroh yang 

beralamatkan di Kelurahan Yosodadi Kecamatan Metro Pusat. Siti Masruroh 

menyatakan bahwa sudah mengetahui adanya LAZISNU di Kota Metro, namun 

Ibu Siti Masruroh lebih memilih menyalurkan harta zakat, infak dan sedekahnya 

di lembaga yang sudah lama di tempati untuk menyalurkan dana ZIS. Hal ini 

disebabkan adanya LAZISNU di Kota Metro ini masih belum lama terbentuk.82 

Sebenarnya sudah banyak mengetahui adanya LAZISNU di Kota Metro namun 

LAZISNU Kota Metro berdiri belum cukup lama sehingga masyarakat awam ada 

yang belum mengetahui keberadaannya, sehingga banyak warga nahdliyin 

berzakat dengan cara persoanal atau berzakat sendiri langsung datang ke 

mustahik, ada juga masyarakat yang sebelumnya sudah melaksanakan zakatnya 

namun di lembaga zakat lain yang berdiri sudah lama dan ada juga masyarakat 

yang sudah mengetahui adanya keberadaannya LAZISNU di Kota Metro namun 

untuk menyalurkan zakatnya tergantung pada tempat atau instansi dimana 

muzakki bekerja.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di teliti bahwa pekerjaan masyarakat Kota 

Metro sangat mempengaruhi untuk menyalurkan zakatnya. Dibawah ini 

merupakan data tempat berzakat masyarakat berdasarkan pekerjaan.83 

Pegawai Negeri Sipil Berzakat di lembaga zakat atau di tempat 

                                                           
81Hasil wawancara dengan bapak Andi Suryono pada tanggal  28 Desember 2018  
82 Hasil wawancara dengan ibu Siti Masruroh pada tanggal  28 Desember 2018 
83Hasil survei pada tanggal 29 Desember 2018  



kerja 

Pedagang  Berzakat di masjid/tokoh agama 

Petani  Berzakat di masjid atau tertangga 

setempat 

Guru  Berzakat di LAZISNU atau di masjid 

setempat 

 

Oleh karena itu hal yang menjadi penyebab kurangnya muzakki yang berzakat di 

LAZISNU Kota Metro yakni karena kurangnya pemahaman masyarakat dengan 

adanya LAZISNU di Kota Metro. Hal ini bisa diatasi dengan cara keterbukaan 

cara mengelola zakat dan mensosialisasikan LAZISNU di setiap acara sosial 

ataupun acara keagamaan. 

2. Kendala dan Strategi Pengelolaan Lembaga Amil Zakat, Infak, Dan 

Sedekah Nahdlatul Ulama Kota Metro. 

Lembaga Amil Zakat, Infak, Dan Sedekah Nahdlatul Ulama Kota Metro dalam 

merealisasikan program zakat, infak dan sedekah pastinya ada kendala-kendala 

yang dihadapi antara lain:84 

a. Kurangnya kesadaran muzakki untuk berzakat di LAZISNU Kota Metro, 

sehingga dana yang digunakan banyak diambil dari dana Infak dan 

Sedekah. 

b. Kurangnya sumber daya manusia yang di butuhkan di LAZISNU Kota 

Metro dalam pengelolaan ZIS, sehingga tugas para amil bersifat 
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kondisional dan dalam pengontrolan pendayagunaan ZIS masih di pantau 

oleh masyarakat sekitar 

c. Kurangya pemahaman masyarakat mengenai LAZISNU di Kota Metro 

ini. Sehingga masyarakat banyak berzakat langsung ke mustahik daripada 

ke LAZISNU Kota Metro 

d. Kurangnya kesadaran mustahiq dalam peminjaman modal usaha tidak 

mau mengembangkan usahanya sehingga pinjaman modal yang diberikan 

kepada mustahiq tidak terkadang tidak di kembalikan lagi. 

Hal yang dihadapi Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah yakni kurangnya 

muzakki, kurangnya sumner daya manusia dalam mengelola dana ZIS, dan 

kurangnya kesadaran mustahiq dalam peminjaman modal. Hal ini sangat 

menghambat kinerja program LAZISINU Kota Metro. Mengenai kendala yang 

dihadapi sebaiknya tidak dibiarkan begitu saja, namun semaksimal mungkin 

diusahakan untuk mencari solusinya supaya pengelolaan ZIS dapat berjalan 

dengan lancar. 

Sebuah lembaga dalam memasarkan jasa berupa amal donasi tentunya strategi 

yang digunakan berbeda. Sama halnya strategi yang digunakan di LAZISNU Kota 

Metro untuk menarik para muzakki yakni sebagai berikut:85 

a. Memberikan  sosialisasi  kepada  masyarakat  Nahdlatul Ulama  dari  

(5)  Lima  MWC  NU  se  Kota  Metro  yang terdiri  dari  22  Ranting.  

Isi  sosialisasi  yang  terpenting adalah memberikan pemahaman 
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pentingnya orang yang mampu   untuk   mengeluarkan   zakat   dan   

infaq   serta shadaqah guna untuk membersihkan harta. 

b. Memberikan  sosialisasi  kepada  pererima  zakat,  Infaq dan shadaqah 

(mustahiq), bahwa ZIS yang di terima tidak berupa   uang   tunai   tetapi   

berupa  kambing   Betina, dengan   harapan   apabila   dipelihara   satu  

tahun   akan beranak,   dan   anak   yang   pertama diberikan   kepada 

wajib  penerima  selanjutnya/  warga  lain, serta  induk dan anaknya 

selanjutnya untuk penerima  yang pertama sampai dengan seterusnya 

untuk selama ini  dimaknai  untuk  berlatih wirausaha  dengan  prinsip 

tekun, ulet dan semangat terus-menerus. 

Keberadaan LAZISNU Kota Metro di tengah-tengah masyarakat merupakan 

trobosan para tokoh masyarakat dan warga NU Di Kota Metro, guna menjadi 

wadah dalam pengumpulan Zakat, Infak dan Sedekah masyarakat sekitar. Strategi 

dalam pemasaran organisasi memang sangat di perlukan, karena hal tersebut dapat 

mendukung kinerja dakam LAZISNU Kota Metro. 

3. Pengumpulan, Penidistibusian, Pendayagunaan dan Pelaporan Lembaga 

Amil Zakat, Infak, Dan Sedekah Nahdlatul Ulama Kota Metro. 

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat Pasal 17 menyebutkan bahwa Untuk membantu BAZNAS 

dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, 

masyarakat dapat membentuk LAZ. Pada pasal 28 di sebutkan bahwa Selain 



menerima zakat, BAZNAS atau LAZ juga dapat menerima infak, sedekah, dan 

dana sosial keagamaan lainnya.86 

Fatwa MUI No. 08 Tahun 2011 tentang amil zakat menyebutkan bahwa tugas 

amil zakat antara lain sebagai berikut:87 

d) penarikan/ pengumpulan zakat yang meliputi pendataan wajib 

zakat, penentuan objek wajib zakat, besaran nisan zakat, besaran 

tarif zakat, dan syarat-syarat tertentu pada masing-masing objek 

wajib zakat; 

e) pemeliharaan zakat yang meliputi inventarisasi harta, 

pemeliharaan, serta pengamanan harta zakat; dan  

f) pendistribusian zakat yang meliputi penyaluran harta zakat, agar 

sampai kepada mustahik zakat secara baikdan benar termasuk 

pelaporan. 

 

Dari data yang peneliti dapatkan Pengelolaan Zakat, Infak, dan Sedekah  di 

LAZISNU Kota Metro  yang dilakukan oleh amil mencakup kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

a. Pengumpulan  

Pengumpulan merupakan langkah penting dan sakral dalam pengelolaan zakat, 

tanpa ada pengumpulan yang baik maka pendistribusian zakat tidak akan berjalan 

dengan baik pula. Dalam UU No. 23 Tahun 2011 pasal 21 ayat 1 menyebutkan 

bahwa Dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki melakukan penghitungan 

sendiri atas kewajiban zakatnya.88 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa Sumber penerimaan LAZISNU 

Kota Metro tidak hanya berasal dari dana zakat melainkan juga dari dana infak 
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dan sedekah. Adapun sumber zakat di berikan ketika ada muzakki untuk berzakat, 

namun penerimaan infak dan sedekah di berikan seminggu sekali pada saat hari 

jumat, dalam pengumpulan dana tersebut muzakki mengantarkan sendiri dana nya 

kepada amil zakat. Kemudian  dana yang sudah terkumpul semua di simpan di 

BMT Artha Buana Kota Metro atas nama bendahara LAZISNU Kota Metro.89 

Untuk peningkatan pengumpulan dana Zakat, Infak dan Sedekah LAZISNU Kota 

Metro melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan pengumpulan sesuai yang 

telah ditargetkan sehingga apa yang menjadi harapan dapat tercapai yakni salah 

satunya mengentaskan kemiskinan di Kota Metro. 

b. Pendistribusian  

Pendistribusian adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap penyaluran dan pendayagunaan. Zakat, infak dan sedekah 

didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat islam yang dilakukan 

berdasarkan skala prioritas dengan memerhatikan prinsip pemerataan, keadilan, 

dan kewilayahan. Pendistribusian dan pendayagunaan infak, sedekah, dan dana 

sosial keagamaan lainnya dilakukan sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan 

sesuai dengan peruntukkan yang diikrarkan oleh pemberi.90 

 Pendistribusian dana tersebut dilakukan dengan cara membagi dana atas lima 

program yang telah di bentuk. Kemudian program tersebut di laksanakan secara 
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merata di 5 kecamatan/MWC NU yang terdiri dari 22 ranting NU se Kota 

Metro.91 

Berdasarkan pendistribusian yang dilaksanakan di LAZISNU Kota Metro, dilihat 

dari data laporan pendistribusiannya tidak mencakup semua golongan dari 8 asnaf 

yang berhak menerima zakat, hanya mencakup beberapa golongan saja. Seperti 

tidak terlihat pendistribusiannya kepada muallaf.  

c. Pendayagunaan 

Zakat dapat di dayagunakan dengan cara konsumtif dan usaha produktif apabila 

kebutuhan dasar mustahik terpenuhi.92 LAZISNU Kota Metro ini dilaksanakan 

dengan 4 program yakni, NUCare, NUPreneur, NUSmart Dan NUSkil. zakat 

digunakan untuk kegiatan sosial, seperti beasiswa sekolah,  bantuan bencana alam 

dan bantuan kesehatan. Sedangkan dana infak dan sedekah  dapat di dayagunakan 

untuk usaha produktif seperti pemberian modal usaha kepada masyarakat yang 

kurang mampu dan pemberian kambing betina bergulir. Dalam pendayagunaan ini 

pengurus PCNU dan LAZISNU Kota Metro langsung memberikan bantuannya 

kepada para mustahik.93 

Pendayagunaan di LAZISNU Kota Metro sangat kondusif direalisasikan karena 

hal ini dapat membantu di kalangan masyarakat ekonomi kebawah dan anak-anak 

putus sekolah. Namun dalam pendayagunaan zakat sebaiknya dipisah dan 

dibedakan dalam pembukuan. 
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d. Pelaporan  

Lembaga Amil Zakat wajib menyampaikan laporan pelaksanaan pengelolaan 

zakat, infak dan sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS 

(Badan Amil Zakat Infak dan Sedekah Nasional) dan pemerintah secara berkala. 

94 

Pelaporan LAZISNU Kota Metro dilaksanakan setiap setahun sekali. Pelaporan 

dan pengawasan program kerja di LAZISNU Kota Metro dalam bantuan modal 

dana dan kambing betina bergulir agar di manfaatkan dengan sebenarnya 

LAZISNU Kota Metro melakukannya dengan cara berkoordinasi dengan 

pengurus ranting NU yang ada di daerah setempat yang kemudian di sampaikan 

dengan MWC NU selanjutnya di sampaikan ke LAZISNU Kota Metro.95 

Pelaporan program yang di lakukan dalam LAZISNU Kota Metro sangat kondusif 

yakni kdalam pelaporannya di bantu dengan masyarakat sekitar sehingga dapat 

membantu kinerja di LAZISNU Kota Metro. Namun sebaiknya pelaporan 

dilakukan oleh pengurus LAZISNU Kota Metro sendiri agar dalam 

pembukuannya lebih mudah. 

Untuk melaksanakan tugasnya Lembaga Amil Zakat dapat menggunakan hak amil 

untuk membiayai kegiatan oprasional. Hak Amil adalah bagian tertentu dari zakat 

yang dapat dimanfaatkan untuk biaya operasional dalam pengelolaan zakat sesuai 

dengan syariat Islam.96 Fatwa MUI No. 8 Tahun 2011 tentang amil zakat bahwa 
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hak amil mendapat 1/8 dari harta zakat, karena mereka merupakan bagian dari 

amil yang berhak mendapatkan upah sesuai dengan kewajarannya.97 

Pengelola zakat atau amil zakat di LAZISNU Kota Metro mendapatkan hak dari 

sebagian dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) yang terkumpul. Dana ZIS yang 

terkumpul di ambil 1/8 untuk hak amil di setiap bulannya. Seperti pada bulan 

Desember tahun 2018 dana terkumpul sebanyak 6.460.000 di ambil 1/8 nya 

menjadi 807.500 kemudian di bagi banyaknya amil zakat yakni 12 amil yakni 

67.300 hak amil di LAZISNU Kota Metro. Namun biasanya para amil di 

LAZISNU Kota Metro ini ada yang tidak mau menerima haknya, dan 

dikembalikan ke LAZISNU Kota Metro sebagai infak.98. 

 

C. Analisis Kewenangan Lembaga Amil Zakat, Infak, Dan Sedekah 

Nahdlatul Ulama Kota Metro Dalam Prespektif Hukum Ekonomi 

Syariah 

Wewenang adalah hak dan kekuasaan untuk melakukan sesuatu.99 Undang- 

undang nomor 23 tahun 2011  tentang pengelolaan zakat yakni Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga yang berwenang dalam melakukan 

tugas pengelolaan zakat secara nasional.100 Dalam membantu BAZNAS dalam 

melaksanakan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, 
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masyarakat dapat membentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ).101 Sehingga 

kewenangan LAZ yakni mengelola zakat. 

Sedangkan tugas LAZ yakni mengumpulkan, mendistribusikan dan 

mendayagunaan zakat. Selain menerima zakat Lembaga Amil Zakat juga 

menerima infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya sesuai dengan syariat 

islam dan dilakukan sesuai dengan peruntukan yang di ikrarkan oleh pemberi. 

Pengelolaan infak sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya harus dicatat dalam 

pembukuan tersendiri.102  

Kewenangan LAZISNU Kota Metro berwenang sebagai mengelola zakat namun 

dalam pengelolaan zakat yang di jalankan hanya zakat mal, akan tetapi hal 

tersebut tidak kondusif karena kurangnya muzakki yang khususnya masyarakat 

Nahdliyin berzakat di LAZISNU Kota Metro. Karena banyak masyarakat yang 

belum memberi kepercayaan kepada LAZISNU Kota Metro dalam pengelolaan 

zakat, sehingga masyarakat lebih memilih untuk memberikan zakat sendiri 

langsung ke mustahik setempat. 

 LAZISNU Kota Metro lebih banyak menerima infak dan sedekah dari para guru-

guru, dosen, maupun siswa siswi yang biasa dilaksanakan pada hari jumat. Oleh 

karena hal tersebut LAZISNU Kota Metro lebih fokus menjalankan program nya 

pada dana infak dan sedekah yang di realisasikan menjadi infak dan sedekah 

produktif berupa kambing betina, beasiswa bagi anak-anak yang belum mampu 

untuk sekolah, modal usaha bagi masyarakat yang rata-rata bawah dan ambulan 
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gratis. Dana tersebut berasal dari infak dan sedekah guru-guru, dosen-dosen, BMT 

Arta Buana dan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama. 

Dari penelitian yang dilakukan di peroleh bahwa Lembaga Amil Zakat, Infak dan 

Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro yang pada hakikatnya adalah 

berwenang sebagai mengelola zakat, yang mencakupi zakat mal dan fitrah. Akan 

tetapi di LAZISNU Kota Metro dalam pengelolaannya lebih condong ke 

pengelolaan Infak dan sedekah, dengan alasan kurangnya muzakki yang berzakat 

di LAZISNU Kota Metro hal tersebut disebabkan karena LAZISNU Kota Metro 

ini belum lama di dirikan, sehingga banyak masyarakat Kota Metro khususnya 

warga nahdliyin belum mengetahui keberadaan atau tempat LAZISNU Kota 

Metro. Sehingga masyarakat banyak yang berzakat di lingkungan setempat atau 

ke lembaga lain yang berdiri sudah lama. 

Pengelolaan dana ZIS di LAZISNU Kota Metro di perbolehkan dengan dasar 

pasal 28 ayat 1 UU No. 23 Tahun 2011 yang menyatakan bahwa “Selain 

menerima zakat, BAZNAS atau LAZ juga dapat menerima infak, sedekah, dan 

dana sosial keagamaan lainnya”.  

Amil zakat adalah orang-orang yang bekerja dalam  pengumpulan, penyimpanan, 

penjagaan, pencatatan, dan penyaluran harta zakat.103 Mereka berwenang utuk 

memungut dan membagikan serta tugas lain yang berhubungan dengan zakat. 

Amil zakat diatur dalam Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat.104 
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Amil di atur dalam UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yakni orang 

atau pihak yang bekerja tau bertugas untuk mengumpulkan, mendayagunaan, dan 

mendistribusikan zakat. Jumhur ulama berpendapat bahwa petugas yang bertugas 

menarik zakat dan pihak-pihak yang diberikan otoritas menyalurkan zakat harus 

memastikan mustahik, data, dan jumlahnya serta kebutuhan mereka sehingga 

donasi yang ada bisa terdistribusikan kepada mereka yang terpenuhi hak-hak 

mereka.105 

Peran lembaga amil zakat dalam penghimpunan dana ZIS untuk mengoptimalkan 

perolehan dana ZIS harus ditingkatkan dengan menggunakan berbagai macam 

strategi yang dilakukan secara maksimal. Selanjutnya dalam melaksanakan ke-

giatannya, Lembaga amil zakat yang penulis teliti sudah melaksanakan 

kewajibannya yaitu melakukan kegiatan sesuai dengan program kerja yang telah 

dibuat, namun dalam menyusun laporan termasuk laporan keuangan, 

mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit melalui media massa, serta 

menyerahkan laporan kepada pemerintah masih bersifat kondisional. Sebaiknya 

tugas amil menempatkan tugasnya sesuai yang telah di atur dalam peraturan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.. 

Kemudian Amil yang bertugas pada LAZISNU Kota Metro di tugaskan tidak 

hanya memungut zakat mal saja namun dilaksanakannya zakat zakat fitrah. Untuk 

berzakat di lembaga ini masih kekurangan muzakki hal ini karena Kurangnya 

sosialisasi amil terhadap masyarakat sehingga kurangnya jumlah muzakki untuk 

berzakat sehingga jika dana zakat lebih banyak dari pada infak dan sedekah maka 
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dapat dilaksanakannya program-program tersebut dengan menggunakan dana 

zakat, hal tersebut dapat memancing para muzakki untuk berzakat melalui 

LAZSINU Kota Metro 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

kewenangan Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama 

(LAZISNU) Kota Metro adalah mengelola Zakat, Infak dan Sedekah. Sedangkan 

tugas Lembaga Dalam Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama 

(LAZISNU) Kota Metro adalah memungut, mendistribusikan, dan 

mendayagunaan dana Zakat, Infak dan Sedekah. pemungutan zakat tersebut tidak 

berjalan dengan kondusif hal ini di sebabkan karena Lembaga Amil Zakat, Infak 

dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) di Kota Metro berdiri belum lama, 

sehingga ada masyarakat yang belum mengetahui adanya dan keberadaan 

LAZISNU Kota Metro, di samping itu ada penyebab lainnya yakni seperti 

muzakki yang menyalurkan dana ZIS ke lembaga lainnya yang sudah lama 

berdiri, dan ada yang menyalurkan dana ZIS ke tetangga terdekat, namun ada juga 

yang menyalurkan dana Zakat, Infak dan Sedekah ke LAZISNU Kota Metro. 

Pemungutan infak dan sedekah dilakukan melalui guru-guru sekolah Darul Amal 

Kota Metro, Dosen-dosen IAIMNU Metro, ustadz-ustadzah Pondok pesantren, 

dan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama yang di pungut setiap hari jumat. 

Pendayagunaanya dana zakat di alokasikan ke program NUSmart yakni untuk 

beasiswa anak-anak yang kurang mampu. Kemudian dana infak dan sedekah 

digunakan program NUCare, NUPreneur, dan NUSkil.  



Dengan demikian Kewenangan Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah 

(LAZISNU) Kota Metro dalam Hukum Ekonomi Syariah sesuai dengan UU 

No.23 Tahun 2011, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, dan Fatwa Fatwa MUI 

No. 08 Tahun 2011. 

B. Saran 

1. Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota 

Metro diharapakan lebih mengutamakan program zakat dari pada infak dan 

seekah sehingga masyarakat dapat lebih percaya bahwa LAZISNU Kota 

Metro juga mengelola zakat dengan baik. 

2. Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota 

Metro diharapakan Lebih banyak bersosialisasi kepada masyarakat agar 

masyarakat mengetahui pentingnya berzakat dan fungsi Lembaga Amil Zakat, 

Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

3. Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota 

Metro diharapakan Lebih terbuka antara lembaga dengan masayarakat dalam 

pengelolaan zakat agar masyarakat agar masyarakat memberikan kepercayaan 

penuh kepada LAZSINU Kota Metro. 

4. Kepada para muzakki diharapkan berzakat melalui Lembaga Amil Zakat, 

Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama Kota Metro atau lembaga zakat lainnya. 

Agar pemerataan harta zakat tidak hanya pada sau tempat atau wilayah saja. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

PENELITIAN TENTANG KEWENANGAN LEMBAGA AMIL ZAKAT, 

INFAK, DAN SEDEKAH NAHDLATUL ULAMA (LAZISNU) KOTA 

METRO DALAM PRESPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH 

 

 

A. Dokumentasi 

1. Pengamatan tentang sejarah Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro 

2. Pengamatan tentang struktur organisasi Lembaga Amil Zakat, Infak, 

dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro 

3. Pengamatan tentang data muzakki dan mustahik di Lembaga Amil 

Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro 

4. Dokumen jumlah dana Zakat, Infak dan Sedekah di Lembaga Amil 

Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro 

 

B. Wawancara  

1. Wawancara kepada pengurus Lembaga Amil Zakat, Infak, dan 

Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro 

a. Tahun berapakah Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU) kota Metro di dirikan? 

b. Apa visi dan misi Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro? 

c. Apa saja program yang ada di Lembaga Amil Zakat, Infak, dan 

Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro? 

d. Apa saja tugas dan Kewenagan di Lembaga Amil Zakat, Infak, dan 

Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro? 

e. Bagaimana peran amil yang ada di Lembaga Amil Zakat, Infak, 

dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro? 

f. Bagaimana upaya Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro dalam meningkatkan 

jumlah Muzakki? 

g. Bagaimana strategi pemungutan dana Zakat Infak dan sedekah di 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama 

(LAZISNU) Kota Metro ? 

h. Bagaimana pengumpulan, pendayagunaan dan pendistribusian 

Zakat, Infak dan Sedekah di Lembaga Amil Zakat, Infak, dan 

Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota metro? 



i. Berapakah muzakki di Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Metro tiap tahunnya? 

j. Dari manakah sumber dana Zakat, Infak dan Sedekah di Lembaga 

Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

Kota Metro? 

k. Mengapa penditribusian infak dan sedekah di Lembaga Amil 

Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota 

Metro yang di utamakan dari pada zakat? 

l. Adakah kendala dalam menjalankan program-program di Lembaga 

Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

Kota Metro? 

m. Bagaimana cara mengatasi kendala dalam pengelolaan Zakat, Infak 

dan Sedekah Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul 

Ulama (LAZISNU) Kota Metro? 

n. Untuk siapa sajakah dana Zakat, Infak dan Sedekah di Lembaga 

Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

Kota Metro? 

o. Ada berapakah muzakki yang memberikan dana zakat kepada 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama 

(LAZISNU) Kota Metro tiap tahunnya? 

 

C. Wawancara Kepada Muzakki Kota Metro 

a. Apakah bapak mengetahui tentang adanya Lembaga Amil Zakat, Infaq, 

dan Sedekah Nahdlatul (LAZISNU) Ulama Kota Metro? 

b. Bagaimana pemahaman bapak mengenai Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan 

Sedekah Nahdlatul (LAZISNU) Kota Metro? 

c. Apa yang bapak ketahui tentang  kewenangan Lembaga Amil Zakat, Infaq, 

dan Sedekah Nahdlatul (LAZISNU) Kota Metro? 

d. Bagaimana menurut bapak kinerja di dalam Lembaga Amil Zakat, Infaq, 

dan Sedekah Nahdlatul (LAZISNU) Kota Metro? 
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